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Abstract

Traffic flow conflicts that occur on Jl. Perintis Kemerdekaan cause traffic congestion such as
vehicles that separate, along, and merge. so that analysis is needed to reduce the conflicts that
occur. The purpose of this study is to determine the performance of the Jl. Perintis Kemerdekaan
section using PTV Vissim. The analysis method used is by using the MKJI 1997 method and
simulation using the PTV Vissim application. The MKJI 1997 method is used to determine the
performance of the Jl. Perintis Kemerdekaan section while the PTV Vissim application is used to
analyze the performance of the road section. The results of the analysis found that the level of service
on the JI. Perintis Kemerdekaan section in the South direction was 0.43 and in the North direction
was 0.68.

Keywords: traffic conflicts, traffic jams, PTV Vissim.
Abstrak

Konflik arus lalu lintas yang terjadi di J1. Perintis Kemerdekaan mengakibatkan kemacetan arus lalu
lintas seperti kendaraan yang melakukan memisah, menyemberang, dan menggabung. sehingga
dibutuhkan analisis dalam mengurangi konflik yang terjadi. Tujuan penelitian ini mengetahui
kinerja dari ruas JI. Perintis Kemerdekaan menggunakan PTV Vissim. Metode analisis yang
dilakukan yaitu dengan menggunakan metode MKJI 1997 dan simulasi menggunakan bantuan
aplikasi PTV Vissim. Metode MKJI 1997 digunakan untuk mengetahui kinerja dari ruas J1. Perintis
Kemerdekaan sedangkan aplikasi PTV Vissim digunakan untuk menganalisis kinerja dari ruas
jalan. Hasil analisis, ditemukan bahwa tingkat pelayanan pada ruas JI. Perintis Kemerdekaan arah
Selatan 0,43 dan arah Utara 0,68.

Kata Kunci: konflik lalu lintas, kemacetan, PTV Vissim.

1. PENDAHULUAN

Kota Ujung Pandang, yang lebih dikenal sebagai Makassar, Kota ini adalah ibu kota
provinsi Sulawesi Selatan dan merupakan kota terbesar di timur Indonesia. Ini juga
merupakan pusat metropolitan terbesar kelima di Indonesia yang berperan sebagai pusat
perdagangan jasa, pelayanan pendidikan dan Kesehatan (Horianto et al., 2023). Rumah
sakit merupakan lembaga kesehatan yang menawarkan berbagai jenis layanan kesehatan
secara menyeluruh (Nurdianna, 2018). Sebagai lembaga pelayanan publik, rumah sakit
bertugas untuk menyediakan layanan yang memastikan hak dasar manusia untuk
mendapatkan perawatan kesehatan (Amran et al., 2022).

Kota Makassar sendiri memiliki 50 Rumah Sakit. Salah satunya adalah Rumah Sakit

Wahidin Sudirohusodo. Rumah Sakit Umum Pusat (RSUP) Dr. Wahidin Sudirohusodo
Makassar adalah rumah sakit pemerintah yang dianggap sebagai rumah sakit rujukan
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regional. Rumah sakit ini termasuk dalam kelas A, berfungsi sebagai rumah sakit
pendidikan, dan merupakan rumah sakit rujukan tertinggi di wilayah timur Indonesia,
menurut keputusan Menteri Kesehatan Nomor 540/Menkes/1994 (Djamaluddin et al.,
2020).

Analisis Dampak Lalu Lintas (Andalalin) adalah studi tentang bagaimana suatu kegiatan
atau usaha berdampak pada lalu lintas. Sebagai contoh, rumah sakit dapat memengaruhi
lalu lintas di sekitarnya, yang memerlukan analisis Andalalin untuk perencanaan
pengaturan lalu lintas (Bonny F.Sompie, 2013). Dalam analisis dampak lalu lintas, masalah
yang paling sering dikaitkan dengan kemungkinan gangguan terhadap keamanan,
keselamatan, ketertiban, dan kelancaran lalu lintas di sekitarnya (Wahab et al., 2022).
Andalalin digunakan untuk mengevaluasi dampak kegiatan baru atau yang sudah berjalan
terhadap kondisi dan kinerja lalu lintas di area terkait (Alifuddin, 2023). Mayoritas
penduduk di perkotaan Indonesia masih cenderung menggunakan kendaraan pribadi
sebagai sarana transportasi (Lestari & Aldino, 2020) situasi serupa juga terjadi di Kota
Makassar (Ridha, 2022) . Pembebanan pada jaringan tersebut bisa terjadi akibat adanya
lalu lintas baru, arus lalu lintas yang berubah, atau mobil yang masuk dan keluar dari lokasi
pembangunan, baik selama masa konstruksi maupun saat operasional (Basri et al., 2022).
Kapasitas jalan dan kualitas layanan sangat memengaruhi kelancaran transportasi sehari-
hari masyarakat (Gecong et al., 2019). Ketika jumlah lalu lintas meningkat, pola pergerakan
kendaraan di suatu jalan berubah (Massara et al., 2019). Langkah pertama dalam mengatasi
masalah kemacetan dan meningkatkan kualitas layanan jalan adalah dengan menganalisis
karakteristik lalu lintas serta hubungan antara setiap parameternya (Said et al., 2022).

Akibat adanya akses menuju Universitas Hasanuddin di Kawasan Rumah Sakit Wahidin
Sudirohusodo dampaknya adalah meningkatnya jumlah kendaraan yang melintasi daerah
tersebut. Sehingga dilakukannya uji coba dengan menutup u-turn pada jalan perintis
kemerdekaan. Untuk memahami dampak lalu lintas di Kawasan Rumah Sakit Wahidin
Sudirohusodo, dilakukan analisis terhadap kinerja jalan Perintis Kemerdekaan di sekitar
rumah sakit tersebut. Selain itu, kinerja jalan Jl. Perintis Kemerdekaan juga dievaluasi
menggunakan aplikasi Software Vissim.

2. TUJUAN PENELITIAN

a) Menganalisis kinerja ruas jalan Perintis Kemerdekaan Kawasan Rumah Sakit Wahidin
Sudirohusodo.

b) Menganalisis Kinerja ruas jalan Jl. Perintis Kemerdekaan menggunakan aplikasi
Software Vissim

3. METODE PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian

Penelitian ini berlokasi di Jalan Perintis Kemerdekaan Makassar.

JILMATEKS (JURNAL ILMIAH MAHASISWA TEKNIK SIPIL), 7(1), 114-123 (2025)



b)

Khaulah Azhariyah, Lambang Basri Said, St Maryam H

Gambar 1 Screenshoot Peta Lokasi Penelitian (sumber : google maps)

. Waktu Penelitian

Survei dilakukan selama tiga hari: Senin dan Kamis adalah hari kerja, dan Sabtu adalah
hari libur. Pengamatan dilakukan setiap hari dari pukul 07.00 hingga 19.00, dengan
interval 10 menit.

. Metode Analisis Data

Untuk mengevaluasi kinerja jalan Perintis Kemerdekaan di sekitar Rumah Sakit
Wabhidin Sudirohusodo pada jam sibuk, dilakukan survei langsung dengan menugaskan
beberapa orang di lapangan untuk menghitung kendaraan yang lewat, atau
menggunakan kamera digital untuk merekam kendaraan yang melintas, guna
memudahkan pengumpulan data.

Digunakan metode Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI) tahun 1997 untuk
menganalisis data tentang kinerja jalan Perintis Kemerdekaan di sekitar Rumah Sakit
Wahidin Sudirohusodo pada jam sibuk. Data ini termasuk volume lalu lintas, kapasitas,
kecepatan, derajat kejenuhan, waktu tempuh, tundaan, dan kepadatan.

Data volume lalu lintas, kapasitas, derajat kejenuhan, perilaku lalu lintas, dan tundaan
dianalisis secara kuantitatif dengan menggunakan software Vissim dan metode Manual
Kapasitas Jalan Indonesia (MKIJI) 1997. Data ini dimasukkan dalam jam sibuk.

4.

A.

a)

HASIL PENELITIAN

Karakteristik Arus Lalu Lintas Ruas Jalan Perintis Kemerdekaan
Volume Lalu Lintas

Tabel 1 Rekapitulasi Volume Lalu Lintas (smp/jam) Jam Puncak Jalan
Perintis Kemerdekaan

Arah Waktu Hari Jumlah Kendaraan Jumlah
Pengamatan MC LV HV (Smp/jam)

Senin 675 1483 70 2228

Selatan 07.00 - 08.00 Kamis 528 1015 54 1597
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Arah Waktu Hari Jumlah Kendaraan Jumlah
Pengamatan MC LV HV (Smp/jam)
Sabtu 381 817 30 1268
Senin 729 2716 76 3521
Utara 13.10 — 14.10 Kamis 521 2294 64 2891
Sabtu 374 1394 40 1808

Sumber : Hasil Survei dan Analisis Data (2024)
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Gambar 2 Grafik Volume Lalu Lintas (kend/jam)

Berdasarkan Gambar 2, jumlah kendaraan yang melintas pada jam sibuk di arah selatan
dan utara berbeda-beda tergantung hari. Di arah selatan, jumlah kendaraan tertinggi tercatat
pada hari Senin, dengan total 2.228 smp/jam, sementara hari Sabtu memiliki jumlah
kendaraan terendah, yaitu 1.268 smp/jam. Di arah utara, jumlah kendaraan tertinggi juga
terjadi pada hari Senin dengan 3.521 smp/jam, dan jumlah terendah pada hari Sabtu dengan
1.808 smp/jam. Ini menunjukkan bahwa volume lalu lintas lebih tinggi pada hari kerja
dibandingkan dengan hari libur.

b) Kecepatan Aktual

Tabel 2 Rekapitulasi Kecepatan Kendaraan Jam Puncak pada masing
masing titik.

Faktor Penyesuaian

Waktu . y Kecepatan
Arah Pencamatan Hari Rata-rata
g MC LV HV (Km/Jam)

Senin 30,05 26,97 19,25 25,42

Selatan 07.00 — 08.00 Kamis 28,57 21,99 20,13 23,56

Sabtu 27,10 21,86 24,20 24,38

Senin 31,51 26,61 23,40 27,18

Utara 13.10 - 14.10
Kamis 29,78 25,30 21,98 25,69
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Faktor Penyesuaian
Waktu . y Kecepatan
Arah Penoamatan Hari Rata-rata
g MC LV HV (Km/Jam)
Sabtu 32,23 26,29 22,38 26,97

Sumber: Hasil Survei dan Analisis Data (2024)

Berdasarkan Tabel 2, rekapitulasi kecepatan kendaraan pada jam sibuk mencatat bahwa
pada hari Senin, kecepatan rata-rata di arah Selatan mencapai 25,42 km/jam, sedangkan di
arah Utara mencapai 27,18 km/jam. Pada hari Kamis, kecepatan rata-rata di arah Selatan
adalah 23,56 km/jam dan di arah Utara 25,69 km/jam. Sementara itu, pada hari Minggu,
kecepatan rata-rata di arah Selatan tercatat sebesar 24,38 km/jam, dan di arah Utara sebesar
26,97 km/jam.

¢) Kecepatan Arus Bebas

Tabel 3  Rekapitulasi Kecepatan Arus Bebas Jalan Perintis Kemerdekaan
pada masing masing titik.

Faktor Penyesuaian

Kecepatan
Arah Hari Kecepatan Arus Leb Hambatan  Ukuran A pyg Bebas
Bebas Dasar FVo ebar Samping Kota  Fy (Km/Jam)
Jalur EVW “ppvst  FFVes
Senin 57 4,0 0,97 1,00 59,05
Selatan Kamis 57 4,0 0,97 1,00 59,05
Sabtu 57 4,0 1,02 1,00 62,22
Senin 57 4,0 0,97 1,00 59,05
Utara Kamis 57 4,0 0,97 1,00 59,05
Sabtu 57 4,0 1,00 1,00 61,00

Sumber : Hasil Survei dan Analisis Data (2024)

Berdasarkan Tabel 3, diketahui bahwa kecepatan arus bebas pada masing-masing titik
adalah sebagai berikut, pada hari Senin, kecepatan di arah Selatan dan Utara sama, yaitu
59,05 km/jam. Pada hari Kamis, kecepatan arus bebas di arah Selatan dan Utara juga
tercatat 59,05 km/jam. Sementara itu, pada hari Minggu, kecepatan di arah Selatan adalah
62,22 km/jam dan di arah utara 61,00 km/jam.

d) Kepadatan Lalu Lintas

Tabel4  Rekapitulasi Kepadatan Kendaraan Pada masing-masing jam sibuk.

Kepadatan Kendaraan

Wakt Kepadatan
Arah u Hari Volume Kecepatan (Smp/Km)
Pengamatan Rata-rata _
(Smp/Jam) (Km/Jam) D=Q/V
Senin 2228 25,42 87,63
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Kepadatan Kendaraan

Waktu Kepadatan
Arah Hari Volume Kecepatan (Smp/Km)
Pengamatan (Smp/Jam) Rata-rata D=Q/V
P (Km/Jam)
Kamis 1597 23,56 67,78
Selatan  07.00 —08.00
Sabtu 1268 24,38 51,99
Senin 3521 27,18 129,57
Utara 13.10 - 14.10 Kamis 2891 25,69 112,54
Sabtu 1808 26,97 67,03

Sumber : Hasil Survei dan Analisis Data (2024)

Berdasarkan Tabel 4, kepadatan kendaraan pada jam puncak adalah sebagai berikut: pada
hari Senin, kepadatan di arah Selatan mencapai 87,63 smp/km dan di arah Utara 129,57
smp/km. Pada hari Kamis, kepadatan di arah Selatan tercatat 67,78 smp/km dan di arah
Utara 112,54 smp/km. Sementara itu, pada hari Sabtu, kepadatan di arah Selatan adalah
51,99 smp/km dan di arah Utara 67,03 smp/km.

B. Analisis Kinerja Ruas Jalan Perintis Kemerdekaan
a) Kapasitas

Tabel S  Rekapitulasi Kapasitas (C) J1. Perintis Kemerdekaan pada masing
masing titik.

Kapasitas Faktor Penyesuaian
. Kapasitas Dasar )

Titik  pasar (C0) (Coysar OV FCsp FCst FCes Kapasitas (C)
1650 1,08 1,00 0,960 1,00 5132,16

Selatan 4950 1650 1,08 1,00 0,960 1,00 5132,16
1650 1,08 1,00 0,984 1,00 5260,46

1650 1,08 1,00 0,968 1,00 5174,93

Utara 4950 1650 1,08 1,00 0,968 1,00 5174,13
1650 1,08 1,00 1,00 1,00 5346,00

Sumber : Hasil Survei dan Analisis Data (2024)

Berdasarkan Tabel 5 di atas, kapasitas arah Selatan berada dalam rentang 5132,16 hingga
5260,46, sedangkan kapasitas arah Utara berada dalam rentang 5174,13 hingga 5346,00.
Ini menunjukkan bahwa kapasitas arah Utara sedikit lebih besar dibandingkan dengan arah
Selatan.
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b) Derajat Kejenuhan

Tabel 6  Rekapitulasi Analisa Derajat Kejuhan Jam Puncak pada masing
masing titik

Kapasitas (C) Volume Lalu Lintas

Arah Waktu Pengamatan Hari DS
(Smp/Jam) (Smp/Jam)

Senin 5132,16 2228 0,43
Selatan ~ 07.00 — 08.00 Kamis 5132,16 1597 0,31
Sabtu 5260,46 1268 0,24
Senin 5174,93 3521 0,68
Utara 13.10 - 14.10 Kamis 5174,13 2891 0,56
Sabtu 5346,00 1808 0,34

Sumber : Hasil Survei dan Analisis Data (2024)

Dari Tabel 6, dapat dilihat bahwa derajat kejenuhan bervariasi di setiap titik survei. Variasi
ini disebabkan oleh perubahan lajur di Jalan Perintis Kemerdekaan di setiap titik, perbedaan
penggunaan lahan, kepadatan lalu lintas, serta adanya hambatan samping.

¢) Tingkat Pelayanan (Level of Service)

Tabel 7  Rekapitulasi Tingkat Pelayanan pada masing masing titik.

Arah Pelg:rl::tan Hari DS Tingkat Pelayanan
Senin 0,43 B
Selatan  07.00 — 08.00 Kamis 0,31 B
Sabtu 0,24 B
Senin 0,68 C
Utara 13.10 — 14.10 Kamis 0,56 C
Sabtu 0,34 B

Sumber : Hasil Survei dan Analisis Data (2024)
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C. Hasil Simulasi
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Sumber : Hasil Simulasi Vissim (2024)

Gambar 3  Simulasi J1. Perintis Kemerdekaan Menggunakan
PTYV Vissim

Berdasarkan Gambar 3, visualisasi yang ditampilkan menunjukkan bahwa model simulasi
hampir sama dengan kondisi di lapangan, di mana posisi dan jarak antar kendaraan depan,
belakang, serta samping kiri dan kanan menunjukkan kesamaan yang signifikan. Hal ini
menandakan bahwa model simulasi yang dibuat sudah valid.

5. PEMBAHASAN

a) Tingkat Pelayanan PTV Vissim

Tabel 8  Tingkat Pelayanan PTV Vissim

Interval Waktu Jumlah Kendaraan

Segmen (Detik) Arah (Kend/10mnt) Tingkat Pelayanan
0-600 Utara 824 A
I
0-600 Selatan 916 F

Sumber : Analisis Data Simulasi PTV Vissim (2024)

Berdasarkan Tabel 8, pada interval waktu 0-600 detik, arah Utara mencatat 824 kendaraan
per 10 menit dengan tingkat pelayanan A, sedangkan arah Selatan mencatat 916 kendaraan
per 10 menit dengan tingkat pelayanan F. Ini menunjukkan bahwa kondisi lalu lintas di
arah utara lebih baik dibandingkan dengan arah Selatan dalam rentang waktu yang sama.

b) Perbandingan Tingkat Pelayanan Hasil Simulasi dan Observasi

Tabel 9  Perbandingan Tingkat Pelayanan Hasil Simulasi dan Observasi
Pendekat MKJI 1997 PTV.VISSIM
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. Tingkat Panjang Tundaan Tingkat
Derajat .
Kejenuhan (DS) Pelayanan Antrian (VehDelay) Pelayanan
’ (LOS) (Qlen) (det/smp) (LOS)
Utara 57,7: E 26,59 74,66 A
Selatan 38,0¢ D 103,02 157,83 F

Sumber : Analisis Data Simulasi PTV Vissim (2024)

Berdasarkan Tabel 9, perbandingan antara data dari simulasi PTV VISSIM dan observasi
MKIJI 1997 menunjukkan perbedaan jelas dalam tingkat pelayanan (LOS) untuk kedua
arah. Arah Utara menunjukkan derajat kejenuhan (DS) sebesar 57,72 dan tingkat pelayanan
E dalam observasi MKJI 1997, sedangkan simulasi PTV VISSIM menunjukkan tingkat
pelayanan A dengan derajat kejenuhan lebih rendah serta panjang antrian dan tundaan yang
lebih baik. Di sisi lain, arah Selatan memiliki derajat kejenuhan 38,05 dan tingkat
pelayanan D dalam observasi, namun simulasi PTV VISSIM menunjukkan tingkat
pelayanan F dengan derajat kejenuhan yang lebih tinggi serta panjang antrian dan tundaan
yang lebih besar.

6. KESIMPULAN

A. Kesimpulan

1. Pada hari Senin, arus lalu lintas pada kondisi saat ini antara pukul 07.00 — 08.00
mencapai 2228 smp/jam, dengan tingkat pelayanan di arah Selatan berada pada level B
dan di arah Utara pada level C. Panjang antrian yang dihasilkan oleh tundaan yang
cukup signifikan menyebabkan kondisi tersebut mengalami kemacetan.

2. Kinerja ruas Jl. Perintis kemerdekaan dalam kondisi cukup buruk sehingga dibutuhkan
penanganan, dengan tundaan untuk arah Selatan 157,83 det/smp menghasilkan Tingkat
pelayanan F pada PTV. Vissim. Sementara tundaan untuk arah Utara 74,66 det/smp
dengan Tingkat pelayanan A.

B. Saran

1. Penting untuk melakukan survei lalu lintas yang lebih akurat, misalnya dengan
melakukan pengamatan selama satu minggu penuh, sehingga data lalu lintas yang
diperoleh dapat lebih menggambarkan kondisi lalu lintas yang sebenarnya.

2. Perlunya penerapan disiplin berlalu lintas, terutama kepatuhan terhadap rambu-rambu
lalu lintas, harus diperketat untuk mengurangi hambatan samping yang terjadi di
persimpangan bersinyal.

3. Perlu di lakukan penutupan U-turn pada ruas jalan, J1. Perintis kemerdekaan.
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